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Abstract 

 This research is motivated by waste management issues caused by a lack of public awareness, limited 

infrastructure, and minimal recycling initiatives, which have the potential to pollute the environment and spread 

diseases. The purpose of this study is to understand and analyze the performance of waste management at the 

Environmental Technical Implementation Unit in Mandau District. This is a descriptive study with a qualitative 

approach. It involves 18 informants, consisting of 3 key informants and 15 supporting informants. Two techniques 

were used to select the informants for this study: the census technique (saturated sampling) for the Head of the 

Waste Management Unit, the Environmental Agency, the District, and the Cleaning and Operational Task Force; 

and purposive sampling for household heads. The data collection techniques used were observation, interviews, 

and documentation. The results of the study indicate that the level of waste management at the Waste Management 

Technical Implementation Unit in Mandau District, Bengkalis Regency, needs significant improvement based on 

the indicators of Collection, Transportation, and Final Disposal. 
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Abstrak 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pengelolaan sampah yang disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran masyarakat, terbatasnya infrastruktur, dan minimnya inisiatif daur ulang, yang 

berpotensi mencemari lingkungan dan menyebarkan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dan menganalisis kinerja pengelolaan sampah pada Unit Pelaksana Teknis Lingkungan 

Hidup di Kecamatan Mandau. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Melibatkan 18 informan yang terdiri dari 3 informan kunci dan 15 informan pendukung. Dua 

teknik yang digunakan untuk memilih informan penelitian ini: teknik sensus (sampling jenuh) untuk 

Kepala Unit Pengelolaan Sampah, Dinas Lingkungan Hidup, Pemerintah Kabupaten, dan Satgas 

Kebersihan dan Operasional; dan purposive sampling untuk kepala rumah tangga. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan sampah pada Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah di 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis perlu perbaikan yang signifikan berdasarkan indikator 

Pengumpulan, Pengangkutan, dan Pembuangan Akhir. 

Kata Kunci: Kinerja, Pengelolaan Sampah, Unit Pelaksanaan Teknis, Dinas Lingkungan Hidup 
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Pendahuluan 

Menjaga kebersihan lingkungan memberikan dampak positif terhadap kesehatan 

lingkungan, yang membuat lingkungan menjadi lebih sehat dan berpengaruh pada kualitas 

kesehatan. Kesehatan individu akan menjadi optimal jika lingkungan sekitarnya juga baik. 

Sebaliknya, jika lingkungan sekitar tidak baik, kesehatan seseorang juga akan menurun. 

Menerapkan pola hidup bersih dan sehat dapat dimulai dengan menciptakan lingkungan 

yang sehat. Lingkungan yang sehat ditandai dengan kondisi rumah dan area sekitar rumah 

yang sehat (Heriani et al., 2024).  

Menjaga hidup yang bersih dan sehat adalah salah satu cara untuk mempertahankan 

kesehatan. Kesehatan merupakan anugerah dari Allah yang harus kita syukuri, karena 

dengan tubuh yang sehat, kita bisa menikmati kebahagiaan hidup, menjalankan rutinitas, dan 

beribadah dengan baik. Oleh karena itu, kebersihan dianggap sebagai tanda keimanan, seperti 

yang disabdakan oleh Rasulullah saw: “Kebersihan sebagian dari iman.” Ajaran Islam tentang 

pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan terlihat dari perhatian Rasulullah 

saw terhadap kebersihan sekitarnya, misalnya kebersihan jalan. Beliau bahkan memberikan 

peringatan kepada siapa saja yang membuang benda berbahaya atau kotoran di jalan 

(Manajah & Kosasih, 2021).  

Persoalan kebersihan lingkungan adalah isu jangka panjang yang memerlukan upaya 

berkelanjutan dan tidak bisa ditunda, apalagi diabaikan. Keterlambatan dalam menanganinya 

hanya akan memperberat upaya penanggulangan. Di Indonesia, sampah sering dianggap 

remeh oleh masyarakat. Seiring bertambahnya populasi setiap tahun, kebutuhan akan barang-

barang rumah tangga juga meningkat, yang pada akhirnya menyebabkan masalah sampah 

yang signifikan. 

Sampah tetap menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang hingga kini belum 

tertangani dengan efektif, terutama di wilayah perkotaan. Pengelolaan sampah yang buruk 

dapat menurunkan kesehatan masyarakat dan merusak keindahan lingkungan akibat polusi 

air, udara, dan peningkatan populasi hama. Akibatnya, area permukiman di sekitar 

tumpukan sampah menjadi tidak layak huni bagi penduduk setempat (Argatha et al., 2023). 

Dalam UU No 23 Tahun 2008 dijelaskan bahwa sampah merupakan sisa aktivitas sehari-hari 

manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat, terdiri dari zat organik 

maupun anorganik yang bisa terurai atau tidak bisa terurai, yang dianggap tidak berguna lagi 

dan dibuang ke lingkungan (Eliza & Evanita, 2023). 

Masalah pengelolaan sampah tidak hanya dialami oleh kota-kota besar, tetapi juga 

terjadi di kota-kota kecil dengan kepadatan penduduk tinggi dan aktivitas ekonomi yang 

signifikan. Salah satu contohnya adalah Kecamatan Mandau, sebuah kecamatan kecil di 

Kabupaten Bengkalis, yang saat ini juga menghadapi masalah dalam pengelolaan sampah. 

Kecamatan Mandau, yang terletak di Kabupaten Bengkalis, memiliki jumlah penduduk 

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Pertumbuhan pesat dalam 

pembangunan, termasuk fasilitas ekonomi, pendidikan, perkantoran pemerintah, dan sarana 

olahraga, telah menyebabkan lonjakan populasi yang signifikan di Kecamatan Mandau. 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Bengkalis Tahun 

2024 

No Kecamatan Jumlah Penduduk 

1 Mandau 150.806 

2 Pinggir 88.953 

3 Bathin Solapan 60.936 

4 Talang Muandau 22.740 

5 Bukit Baku 20.945 

6 Siak Kecil 14.957 

7 Bandar Laksamana 24.124 

8 Rupat 33.116 

9 Rupat Utara 13.783 

10 Bengkalis 82.111 

11 Bantan 41.472 

 

Berdasarkan tabel di atas, Kecamatan Mandau memiliki jumlah penduduk tertinggi di 

Kabupaten Bengkalis, yaitu sebanyak 150.806 jiwa. Kepadatan penduduk di Kota Duri dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat menyebabkan peningkatan volume, jenis, dan 

karakteristik sampah yang semakin beragam, sehingga banyak sampah menumpuk di sekitar 

Kota Duri. Namun, sampah di Kecamatan Mandau tidak sepenuhnya terangkut, 

menyebabkan penumpukan sampah di tepi jalan atau permukiman warga yang menimbulkan 

bau tidak sedap. UPT Pengelolaan Sampah hanya mengangkut sampah di sekitar jalan 

protokol atau utama, seperti Jalan Hangtuah dan Jalan Sudirman, serta di sekitar pertokoan 

dan pasar 

Tabel 2. Rasio Pengangkutan terhadap Volume Timbunan Sampah 

No Kecamatan 2024 2021 2022 2023 

1 Mandau 94.300 ton 103.757 ton 8.427 ton 29.200 ton 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Kepala UPT Pengelolaan Sampah 

Kecamatan Mandau, rasio pengangkutan sampah terhadap timbunan bervariasi setiap 

tahunnya. Volume sampah tertinggi tercatat pada tahun 2021, kemudian menurun pada tahun 

2022, dan kembali meningkat pada tahun 2023. Data harian menunjukkan bahwa terdapat 

sekitar 7 hingga 8 ton sampah yang ditimbun setiap hari.  

Menurut ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 02 mengenai 

pengelolaan sampah, yang diatur dalam Pasal 32, pemerintah diwajibkan untuk menyediakan 

Tempat Penampungan Sementara (TPS), TPS 3R, dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

sesuai dengan kebutuhan. Namun, meskipun UPT Pengelolaan Sampah melakukan upaya 
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bergotong royong dengan masyarakat untuk membersihkan daerah yang tidak terjangkau 

oleh petugas kebersihan, hal ini tidak berdampak pada penurunan jumlah sampah. 

Upaya untuk mengurangi sampah tidak hanya terbatas pada mengendalikan produksi 

sampah, tetapi juga melibatkan praktik daur ulang dan penggunaan kembali sampah. Namun, 

hingga saat ini, tidak ada upaya yang diinisiasi oleh masyarakat dalam mengelola sampah, 

seperti pemilahan sampah untuk didaur ulang. Sampah seringkali hanya dikumpulkan dalam 

satu tempat tanpa diperhatikan kemungkinan untuk didaur ulang. Di Kecamatan Mandau, 

masyarakat menggunakan kantong plastik atau keranjang sebagai wadah sampah karena 

kurangnya fasilitas seperti tempat pembuangan sementara, sehingga sampah seringkali 

dibiarkan menumpuk di pinggir jalan. 

Tabel 3. Jumlah Tempat Pembuangan Sampah Sementara 

No Tempat Pembuangan Sampah Sementara Jumlah 

1 Pasar Mandau Sudirman 1 

2 Jalan Rangau 1 

3 Wonosobo/Sebanga 1 

4 Gereja Hangtuah 1 

5 Polsek Mandau 1 

6 Tahap Jl 125 1 

7 Jalan Suriname 1 

 

Menurut informasi yang diberikan oleh Kepala UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan 

Mandau, ditemukan bahwa terdapat tujuh lokasi yang berbeda sebagai tempat pembuangan 

sampah, masing-masing dilengkapi dengan satu tempat sampah. Lokasi-lokasi tersebut 

meliputi Pasar Mandau Sudirman, Jalan Rangau, Wonosobo/Sebanga, Gereja Hangtuah, 

Polsek Mandau, tahap Jalan 125, dan Jalan Suriname. Fakta ini mengindikasikan bahwa 

ketersediaan tempat pembuangan sampah sementara di lingkungan masyarakat masih 

kurang. 

Tabel 4. Data UPTD Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau 

No Sarana Prasarana Jumlah 

1 Armada yang aktif  

a. Pick up 

b. Dump truck 

c. Amroll 

d. Mobil Coltdiesel 

e. Triseda 

 

2 

4 

3 

2 

1 

2 Armada yang rusak berat/tidak aktif/mati total  
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a. Pick up 

b. Dump truck 

c. Amroll 

d. Triseda 

3 

3 

2 

3 

 

Menurut informasi yang diberikan oleh Kepala UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan 

Mandau, dari total 23 unit transportasi yang ditempatkan di daerah tersebut, hanya 12 unit 

yang aktif dalam pengoperasiannya. Keterbatasan jumlah transportasi yang berfungsi 

mengakibatkan penurunan efisiensi dalam pengangkutan sampah, yang pada akhirnya 

menyebabkan kurang optimalnya pengelolaan sampah.   

Kekurangan tempat pembuangan sementara (TPS) di sekitar telah menyebabkan 

akumulasi sampah yang tersebar di berbagai lokasi karena masyarakat terpaksa melakukan 

pembuangan sampah secara sembarangan. UPT Pengelolaan Sampah hanya memasang bak 

container di beberapa titik strategis seperti Mall Duri City, RSUD Duri, Jalan Wonosobo, dan 

jalur pipa air bersih. Ini membuat masyarakat kebingungan tentang tempat pembuangan 

sampah yang tepat, sehingga mereka masih mengandalkan sistem pembuangan sampah 

tradisional seperti pembuangan terbuka, penimbunan sampah, pembakaran, bahkan 

pembuangan ilegal di lahan kosong. Kurangnya fasilitas yang disediakan pemerintah 

mendorong masyarakat untuk membuang sampah ke lahan kosong milik orang lain, yang 

pada akhirnya menciptakan banyak tempat pembuangan sampah ilegal. Pemerintah harus 

segera bertindak untuk menangani masalah ini, sebab jika tidak, jumlah tempat pembuangan 

sampah ilegal hendak terus bertambah. 

Dampaknya adalah meningkatnya akumulasi sampah di daerah yang seharusnya bebas 

dari tumpukan sampah, yang berpotensi menyebabkan masalah kesehatan. Namun, 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya tidak membuang sampah sembarangan 

juga berkontribusi besar terhadap penumpukan sampah tersebut. Banyak warga yang masih 

memilih membuang sampah rumah tangga di pinggir jalan atau di tanah kosong yang tidak 

dimiliki, menyebabkan polusi lingkungan. Jika masyarakat lebih memperhatikan tempat 

pembuangan sampah yang tepat, hal ini dapat mengurangi akumulasi sampah yang terjadi. 

Berdasarkan data populasi, Kecamatan Mandau memperlihatkan jumlah penduduk 

tertinggi di antara kecamatan lain di Kabupaten Bengkalis, mencapai 150.806 jiwa. 

Pertumbuhan padat penduduk, bersama dengan perubahan pola konsumsi masyarakat, ikut 

menyumbang pada peningkatan volume, jenis, dan sifat sampah yang semakin beragam. 

Dampaknya adalah penimbunan sampah di sekitar Kota Duri, khususnya di area pemukiman, 

yang tidak sepenuhnya tertangani oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Sampah. 

Meskipun upaya telah dilakukan dengan mengangkut sampah di sekitar jalan protokol, pasar, 

dan titik-titik strategis lainnya, masih ada permukiman yang belum terlayani. 

Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan fenomena dalam penelitian ini sebagai 

yaitu tingkat kesadaran masyarakat terkait pentingnya manajemen sampah yang efektif masih 

tergolong rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pendidikan dan pemahaman 

mengenai konsekuensi negatif dari kebiasaan membuang sampah secara sembarangan. 

Akibat kurangnya pemahaman tersebut, masyarakat cenderung mengabaikan pentingnya 
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menggunakan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) yang telah disediakan oleh pemerintah, 

Meskipun Terdapat Tempat Pembuangan Sampah (TPS) di beberapa lokasi seperti di sekitar 

Mall Duri City dan RSUD Duri, masih ada kekurangan dalam infrastruktur dan fasilitas 

pengelolaan sampah. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk mencari solusi alternatif, 

seperti menggunakan kantong plastik atau keranjang, yang pada akhirnya meningkatkan 

kecenderungan untuk membuang sampah secara sembarangan. 

 Dengan keterbatasan fasilitas, masyarakat lebih cenderung mengambil cara yang paling 

praktis dengan membuang sampah secara sembarangan, bahkan di lokasi yang seharusnya 

tidak dijadikan tempat pembuangan, seperti lahan kosong, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada munculnya Tempat Pembuangan Sampah (TPS) illegal,  Walaupun upaya-upaya dalam 

pengelolaan sampah seperti daur ulang dianggap penting dalam upaya mengurangi dampak 

lingkungan, partisipasi masyarakat dalam hal ini masih rendah. Kendala-kendala seperti 

keterbatasan fasilitas dan kurangnya pendekatan edukatif yang efektif mungkin menjadi 

faktor utama yang menghalangi masyarakat untuk mengadopsi inisiatif tersebut, 

Keterbatasan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) di daerah tertentu mendorong masyarakat 

untuk melakukan pembuangan sampah secara tidak teratur. Tindakan ini tidak hanya 

meningkatkan risiko pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan kemungkinan 

penyebaran penyakit karena tumpukan sampah yang tidak tertangani dengan baik menjadi 

tempat berkembang biak bagi kuman dan penyakit. 

Semua peristiwa ini menghasilkan lingkungan yang tidak sehat dan tidak berkelanjutan. 

Dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, penyebaran penyakit, dan kerugian 

ekonomi dapat timbul karena kurangnya kesadaran dan tindakan yang tepat dalam 

pengelolaan sampah. Fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian yang mendalam untuk 

memahami akar masalah dan mencari solusi yang efektif. Solusi yang ditemukan harus 

mencakup berbagai aspek, termasuk peningkatan pendekatan edukasi, infrastruktur 

pengelolaan sampah yang lebih baik, promosi daur ulang, dan peningkatan aksesibilitas 

Tempat Pembuangan Sampah (TPS) di seluruh wilayah. 

Metode 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi 

penelitian adalah Unit Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Sampah di Kecamatan Mandau, 

Kabupaten Bangkalis. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 

Informasi utama yang paling sesuai dan relevan mencakup 1 Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Bengkalis, 1 Kepala Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah, dan 1 

Camat Mandau. Selain itu, terdapat 6 petugas pengangkut sampah di Kecamatan Mandau dan 

9 warga masyarakat dari Kecamatan Mandau yang berperan sebagai informan pendukung 

dalam penelitian ini. Total keseluruhan informasi utama dan informan pendukung berjumlah 

18 orang. 

Dua metode digunakan dalam pemilihan informan untuk penelitian ini, yaitu teknik 

sensus (atau teknik sampling jenuh) yang diterapkan pada informan seperti kepala UPT 

Pengelolaan Sampah, Dinas Lingkungan Hidup, Kecamatan, dan Petugas Pelaksana Urusan 

Kebersihan dan Operasional. Hal ini dipilih karena jumlah mereka relatif sedikit dan mereka 

memiliki peran serta tugas yang berbeda namun relevan terkait dengan pengelolaan sampah 
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di Kecamatan Mandau. Sedangkan, untuk kepala keluarga, penulis menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Penulis memilih 9 

kepala keluarga yang mewakili setiap kelurahan dan memiliki pengetahuan tentang 

pengelolaan sampah di Kecamatan Mandau. 

Hasil dan Pembahasan 

 Menurut Damanhuri (2010), proses pengumpulan dan pengangkutan sampah dari asal 

sampah hingga ke tempat pemrosesan akhir atau pembuangan akhir, dapat dilakukan dengan 

dua metode, yaitu secara langsung (door to door) atau secara tidak langsung (melalui 

penggunaan Transfer Depo/Container) sebagai Tempat Penampungan Sementara (TPS), 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. Secara Langsung (door to door) 

 Menurut respon masyarakat, petugas tidak mengambil sampah secara langsung dari 

rumah-rumah warga, tetapi hanya mengambil sampah di lokasi-lokasi tertentu yang telah 

ditetapkan. Namun, kinerja petugas dianggap masih kurang efektif karena masih banyaknya 

sampah yang tersebar, termasuk di badan-badan jalan protokol, yang mengganggu 

kenyamanan masyarakat. 

 Penyelenggaraan pengumpulan sampah secara individu langsung, yakni dilakukan 

oleh petugas kebersihan dengan mendatangi setiap sumber sampah (door to door) dan 

mengangkutnya secara langsung menuju tempat pembuangan akhir (TPA). Pendekatan 

individual langsung ini umumnya digunakan untuk melayani sumber sampah yang terletak 

di sekitar jalan arteri utama dan kolektor utama. Peralatan yang digunakan biasanya adalah 

truk sampah dengan bak dump. 

b. Secara Tidak Langsung (Communal) 

 Menurut respons masyarakat, petugas pengangkut sampah tidak menerapkan metode 

tidak langsung, karena mereka tidak mengambil sampah langsung dari rumah-rumah warga, 

tetapi hanya dari titik kumpul yang telah ditentukan oleh warga. Namun, pelaksanaannya 

belum optimal, karena masih terdapat banyak sampah yang berserakan di badan jalan, 

mengganggu kenyamanan pengguna jalan. 

 Pengumpulan sampah dengan metode individual tidak langsung adalah pendekatan 

di mana warga atau petugas kebersihan mendatangi setiap sumber sampah (door to door) dan 

mengangkutnya ke tempat penampungan sementara atau Transfer Depo sebelum dibuang ke 

tempat pembuangan akhir (TPA). Metode ini difokuskan pada sumber sampah yang berada 

di setiap jalan arteri sekunder. Peralatan yang digunakan mencakup mobil dump truck 

dengan bak sampah dan mobil arm roll dengan kapasitas 8 hingga 10 meter kubik. 

c. Bak komunal 

 Menurut petugas pengangkut sampah, proses pengambilan sampah dilakukan secara 

komunal, di mana petugas mengambil dan mengangkut sampah yang telah dikumpulkan 

oleh warga di tempat-tempat sampah yang telah disediakan. Jumlah bak komunal di 

Kecamatan Mandau hanya sebanyak 11 unit, sementara kepadatan penduduk di kecamatan 

Mandau sangat tinggi. Menurut kepala UPT, seharusnya setiap kelurahan di kecamatan 

Mandau minimal memiliki 2 bak komunal, sehingga dapat berfungsi sebagai tempat 

penampungan sementara sampah sebelum diangkut oleh petugas. 
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 Pengumpulan sampah melalui metode komunal langsung adalah cara di mana setiap 

individu penghasil sampah membawa sampah mereka sendiri ke tempat penampungan 

sementara (TPS) yang telah disiapkan atau langsung ke truk sampah yang datang ke titik 

pengumpulan, untuk kemudian dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). Peralatan yang 

digunakan dalam proses ini adalah mobil arm roll. 

  Menurut umpan balik masyarakat, terungkap bahwa proses pengangkutan sampah 

belum optimal, terlihat dari jumlah sampah yang masih berserakan di Kecamatan Mandau 

secara umum, serta adanya penumpukan sampah di lokasi-lokasi tertentu yang mengganggu 

kenyamanan masyarakat. Hal ini terjadi karena petugas pengangkut sampah hanya 

mengambil sampah dari tempat-tempat tertentu saja, sehingga sampah yang ada di luar lokasi 

yang telah ditentukan tersebut tidak diperhatikan oleh petugas. 

 Berdasarkan pengamatan langsung peneliti di lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan masyarakat sesuai dengan situasi yang terlihat di lapangan, dimana terdapat 

penumpukan sampah yang cukup signifikan di berbagai daerah di Kecamatan Mandau, yang 

sangat mengganggu kenyamanan masyarakat. Keadaan ini tidak dapat diabaikan begitu saja, 

sehingga diperlukan tindakan dari UPT Pengelola Sampah dan pemerintah kecamatan untuk 

mengatasi masalah penumpukan sampah di permukiman masyarakat. Selain itu, partisipasi 

aktif dari masyarakat dalam pengelolaan sampah juga sangat penting agar dapat mencegah 

terjadinya penumpukan sampah di lokasi yang tidak sesuai.  

 Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Jailan Sahil pada tahun 2016 dengan judul "Sistem Pengelolaan dan Upaya Penanggu-

langan Sampah di Kelurahan Dufa – Dufa Kota Ternate" yang diterbitkan dalam Jurnal 

BIOeduKasi Vol. 4 No. 2 Maret 2016 (ISSN: 2301-4678). Sahil menemukan bahwa 

pengumpulan sampah belum optimal, terutama untuk sampah rumah tangga. Pengumpulan 

sampah hanya dilakukan di daerah permukiman di pinggir jalan yang dilengkapi dengan 

Tempat Penampungan Sampah (TPS) untuk memudahkan pengangkutan oleh truk sampah. 

Namun, di daerah permukiman padat yang sulit dijangkau oleh truk sampah atau jauh dari 

jalur truk sampah, pengumpulan sampah menjadi sulit. Kondisi ini umum terjadi di seluruh 

daerah permukiman di Kota Ternate, yang memiliki karakteristik geografis pantai dan 

pegunungan. Penempatan TPS sering menimbulkan kontroversi, karena banyak warga 

menolak penempatan TPS di depan rumah mereka, bahkan banyak TPS yang dibangun oleh 

Dinas  Kebersihan Kota Ternate akhirnya dibongkar oleh warga. Selain itu, TPS yang tidak 

tertutup menjadi sumber bau tak sedap dan menjadi sarang penyakit. Keterbatasan jumlah 

kontainer sampah juga menjadi masalah serius, terutama mengingat volume sampah pasar 

yang besar. Kekurangan mobil amrol menyebabkan kontainer seringkali terlambat diangkut 

ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengumpulan 

sampah juga rendah, terutama karena kurangnya kelembagaan di tingkat masyarakat. 

 Pengumpulan dan pengangkutan sampah telah diatur dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/Prt/M/2013. Kegiatan pengumpulan sampah 

dilakukan oleh pengelola berbagai jenis kawasan seperti permukiman, komersial, industri, 

kawasan khusus, fasilitas umum, sosial, dan lainnya, serta oleh pemerintah kabupaten/kota. 

Saat proses pengumpulan dilakukan, campuran kembali sampah yang telah dipilah tidak 

diperbolehkan. 
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Pengumpulan dilakukan berdasarkan klasifikasi jenis sampah yang telah dipisahkan dapat 

dilaksanakan melalui: 

1. Penjadwalan pengumpulan yang sesuai dengan klasifikasi sampah yang sudah dipilah dan 

sumber asal sampah. 

2. Penyediaan fasilitas pengumpulan untuk sampah yang telah terpisah. 

Pengambilan sampah dari asalnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut 

1. Pengambilan sampah menggunakan gerobak atau motor dengan bak terbuka atau mobil 

bak terbuka bersekat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a.  Sampah dikumpulkan dari sumbernya setidaknya setiap dua hari sekali. 

b.  Setiap jenis sampah dimasukkan ke bak masing-masing dalam alat pengumpul atau 

jadwal pengumpulan diatur sesuai dengan jenis sampah yang telah dipilah. 

c.  Sampah dipindahkan ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) atau TPS 3R sesuai 

dengan jenisnya. 

2. Pengambilan sampah menggunakan gerobak atau motor dengan bak terbuka atau mobil 

bak terbuka tanpa pembatas dilakukan sebagai berikut: 

a.  Sampah yang mudah terurai dikumpulkan dari sumbernya setidaknya setiap dua hari 

sekali, kemudian diangkut ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) atau TPS 3R. 

b.  Pengumpulan sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3), limbah 

B3, sampah yang dapat digunakan kembali, sampah yang dapat didaur ulang, dan 

jenis sampah lainnya dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan dapat 

dilakukan lebih dari tiga hari sekali oleh petugas RT atau RW atau oleh entitas swasta. 

Pengumpulan sampah adalah tindakan mengambil sampah dari setiap sumbernya 

untuk kemudian dibawa ke tempat penampungan sementara, atau secara langsung ke tempat 

pembuangan akhir atau tempat pemrosesan tanpa perlu proses perantara (Damanhuri: 2010). 

Sistem pengelolaan sampah di Kecamatan melibatkan pengumpulan sampah dari 

beberapa Tempat Penampungan Sementara (TPS), kemudian diangkut menggunakan truk 

sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Setibanya di TPA, sampah-sampah tersebut 

dibiarkan dan disebar rata menggunakan alat berat, dengan sebagian kecil digunakan untuk 

pembuatan kompos. 

Informasi mengenai jumlah Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang tersedia di 

Kecamatan Mandau dapat dipelajari melalui tabel berikut: 

No TPS Alamat Jumlah 

1 Kawasan Sebangga Jl. Wonosobo 1 

2 Kawasan Pujasera Jl. Andi Abidin 1 

3 Kawasan Pipa Air Bersih Jl. Pipa Air Bersih 125 1 

4 Pasar Dewi Sartika Jl. Dewi Sartika Mandau 1 

5 Pasar Mandau Raya Jl. Jendral Sudirman 1 
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Jumlah 5 

 

Dari data yang tercantum dalam tabel, terlihat bahwa jumlah wadah penampungan 

sampah yang tersedia masih terbilang sangat minim. Terutama di Kota Duri, yang memiliki 

populasi sebesar 248.235 jiwa dan terdiri dari 11 kelurahan atau desa. Dengan jumlah 

penduduk yang sebanyak itu, ketersediaan tempat sampah masih jauh dari memadai. 

Kurangnya fasilitas yang disediakan oleh pemerintah setempat telah mendorong 

masyarakat untuk membuang sampah secara sembarangan ke lahan kosong yang bukan milik 

mereka. Akibatnya, banyak tempat pembuangan sampah ilegal yang dibuat oleh masyarakat 

sendiri untuk membuang sampah rumah tangga mereka. Selain itu, masyarakat juga 

cenderung menggunakan badan jalan di Kota Duri, seperti Jalan Hangtuah, sebagai tempat 

pembuangan sampah. Jika tidak ada tindakan yang cepat dari pihak terkait, masalah tempat 

pembuangan sampah ilegal ini akan terus bertambah. Oleh karena itu, diperlukan langkah 

tegas dari pemerintah serta partisipasi aktif dari masyarakat agar masalah sampah ini dapat 

diatasi secara efektif. 

Pengangkutan 

Menurut penjelasan dari Kepala UPT dan staf pelaksana di UPT pengelola sampah di 

Kecamatan Mandau, pengangkutan sampah dilakukan dengan menggunakan armada 

pengangkut sampah yang telah disediakan oleh UPT Pengelola Sampah di Kecamatan 

Mandau. Armada ini beroperasi sesuai dengan rute yang telah ditetapkan dan dijadwalkan 

untuk beberapa kali pengangkutan. 

Pembuangan sampah secara sembarangan menyebabkan penumpukan sampah di 

Kota Duri tidak hanya terbatas di badan jalan dan lahan kosong, tetapi juga terjadi di dekat 

lingkungan pemukiman. Hal ini mengganggu kenyamanan dan ketenangan masyarakat yang 

tinggal di sekitar area penumpukan sampah karena bau busuk yang dihasilkan. Untuk 

mengatasi masalah sampah tersebut, UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau dari 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis telah menyediakan armada pengangkut 

sampah. Berikut adalah jumlah armada pengangkut sampah yang tersedia di Kota Duri: 

Tabel 4. Data Armada Pengangkut Sampah yang berada di Kota Duri Kecamatan 

Mandau 

No Nama dan Jenis Kendaraan Kapasitas 

(m3) 

Kondisi Jumlah 

kendaraan 

1 Navara (pick up) - Baik 1 

2 Hilux (pick up) - Baik 3 

3 Phanter (pick up) - Baik 1 

4 Toyota Dyna (Dump Truck) 7 m3 Baik 4 

5 Hyundai (Dump Truck) 7 m3 Baik 1 

6 Hino (Dump Truck) 7 m3 Baik 1 
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7 Toyota Dyna (Amroll) 5 m3 Baik 4 

8 Hilux 3 m3 Baik 2 

9 Triseda (Becak Motor) 1 m3 Baik 3 

10 Bulldozer - Baik 1 

 Total   21 

 

Dari data tersebut, terlihat bahwa ada total 21 armada pengangkut sampah yang 

tersedia dan beroperasi, yang dibagi menjadi beberapa jadwal pengangkutan. Namun, 

meskipun jumlah armada yang disediakan sudah cukup banyak, tetapi masih belum cukup 

untuk mengatasi penumpukan sampah di sekitar lingkungan pemukiman di Kota Duri, 

terutama di tempat-tempat penumpukan sampah ilegal yang dibuat oleh masyarakat. 

Menurut petugas pengangkut sampah, pengambilan sampah hanya dilakukan di 

tempat-tempat yang telah ditentukan dan mengikuti rute yang telah ditetapkan, terutama di 

sekitar jalan protokol di Kecamatan Mandau. Setelah itu, sampah tersebut diangkut 

menggunakan kendaraan operasional UPT Pengelolaan Sampah menuju Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). Detail mengenai jam kerja dan rute pengumpulan sampah di Kota 

Duri dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel Jam Kerja dan Rute Pengakutan Sampah di Kota Duri Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis. 

NO NAMA 

PETUGAS 

JAM 

KERJA 

RUTE KETERANGAN 

1 Nanang 14.00 

Wib 

Dari U- Turn masjid Jami’ 

menuju pokok jengkol    berputar    

arah kembali ke U-Turn Jami’ 

Sampah yang diambil, 

Trotoar Kiri – Kanan dan 

Median 

2 Andi 

Putra 

16.00 

Wib 

Dari simpang Garoga sampai ke 

pokok jengkol berputar arah 

menuju ke simpang Garoga – 

TPA 

Sampah yang diambil 

Trotoar dan median kiri 

kanan 

3 Afrizal 08.00 

Wib 

Dari simpang Garoga sampai ke 

pokok jengkol berputar arah 

menuju ke simpang Garoga – 

TPA 

Sampah yang diambil 

Trotoar  dan median kiri 

kanan 

4 Deki 12.00 

Wib 

Dari Pokok Jengkol – Manci – 

Simpang Garoga - TPA 

Sampah yang diambil 

trotoar dan median kiri 

5 Andi 06.00 

Wib 

Dari U-Turn masjid Jami’ 

menuju pokok jengkol berputa 

arah menuju TPA 

Sampah      yang 

diambil trotoar kiri 

kanan dan median 
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6 Alwi 08.00 

Wib 

Dari pokok jengkol sampai 

simpang garoga berputar arah 

menuju pokok jengkol – TPA 

Sampah      yang 

diambil trotoar dan 

median kiri kanan. 

 

UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan Hidup hanya 

melakukan pengangkutan sampah di lokasi-lokasi tertentu, terutama di jalan protokol Kota 

Duri. Seharusnya, peran UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan 

Hidup melibatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti RW dan RT untuk mengatasi 

permasalahan sampah di sekitar pemukiman warga. Selain itu, diperlukan perencanaan yang 

lebih baik agar semua pihak yang terlibat dapat menjalankan tugasnya dengan lebih efektif. 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, armada yang disediakan untuk 

mengangkut sampah di Kecamatan Mandau tergolong memadai, meskipun belum 

mencukupi untuk mengatasi volume sampah yang ada di wilayah tersebut. Terlebih lagi, UPT 

pengelola sampah bertanggung jawab atas dua kecamatan, yakni Kecamatan Mandau dan 

Kecamatan Bathin Solapan. Oleh karena itu, diperlukan penambahan armada pengangkut 

sampah serta peningkatan jumlah petugas pengangkut sampah baik dari UPT maupun Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis. 

Temuan tersebut sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Muchammad Zamzami 

Elamin pada tahun 2023 dengan judul "Analisis Pengelolaan Sampah di Komunitas Desa 

Disanah Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang". Riset tersebut mencatat bahwa penduduk 

Desa Disanah tidak memiliki wadah sampah pribadi untuk membuang sampah dari rumah 

mereka setiap hari. Sebagai gantinya, sampah rumah tangga dikumpulkan dalam kantong 

plastik dan dibuang ke area terdekat di sekitar tambak sebagai tempat pembuangan akhir. 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2008, proses pembuangan sampah 

diawali dengan penempatan sementara di Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebelum 

akhirnya dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Setiap desa atau kelurahan sebaiknya 

memiliki TPS guna menampung semua sampah yang dihasilkan warganya agar 

memudahkan proses pengangkutan ke TPA. Namun, di Desa Disanah, keberadaan TPS tidak 

terwujud. Hal ini disebabkan oleh kurangnya lahan yang tersedia dan absennya sarana 

transportasi untuk mengangkut sampah ke TPA. Sebagai akibatnya, warga cenderung 

membuang sampah di lahan kosong dan melakukan pembakaran. 

Di lingkungan Desa Disanah, keadaan lingkungan terlihat tidak terawat dengan 

banyaknya sampah yang berserakan dan adanya kotoran hewan di sepanjang jalannya, 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi orang yang melintas. Terdapat juga penjual makanan 

yang memiliki hewan peliharaan dan makanan yang dijajakannya tidak ditutup, 

meningkatkan risiko kontaminasi dari debu atau kotoran hewan. Selain itu, penjual makanan 

tersebut juga kurang memperhatikan kebersihan. 

Banyak dari para penjual makanan di sekitar sana yang membuang bungkus 

makanan di tempat-tempat sekitar karena kurangnya tempat sampah dan kurangnya 

kebiasaan mencuci tangan saat melayani pembeli. Meskipun mereka menyadari pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya, kekurangan tempat sampah membuat mereka terbiasa 

membuang sampah secara sembarangan. Warga Desa tersebut memiliki pemahaman bahwa 
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sampah harus dibuang pada tempatnya, tetapi mereka tidak memahami pentingnya 

pemisahan sampah. Selain itu, warga juga kurang memahami cara-cara untuk mengelola 

sampah selain dari pembuangan dan pembakaran. Rendahnya pemahaman warga tentang 

pengelolaan sampah disebabkan oleh lokasi yang terpencil dari desa tersebut. 

Pengangkutan dan pemindahan sampah merujuk pada serangkaian operasi yang 

dimulai dari titik terakhir pengumpulan dalam siklus pengumpulan sampai ke tempat 

pembuangan akhir (TPA) atau tempat penampungan sementara (TPST) pada pengumpulan 

dengan metode langsung individu atau dari tempat penampungan sementara (TPS, TPS 3R, 

SPA) atau tempat penampungan komunal hingga ke tempat pembuangan atau pengolahan 

akhir (TPA/TPST). Metode dan peralatan yang digunakan dalam pengangkutan ini 

bergantung pada pola pengumpulan yang digunakan. 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 

03/Prt/M/2013, pengelolaan dan pengangkutan sampah merupakan tanggung jawab 

pemerintah kota atau kabupaten, dengan pelaksanaan yang dilakukan oleh pengelola 

kebersihan di suatu daerah, entitas bisnis, dan kemitraan, yang bergantung pada struktur 

organisasi setempat. 

Dalam pandangan Damanhuri (2010), pengangkutan sampah merupakan sub-sistem 

yang bertujuan untuk mengangkut sampah dari lokasi pemindahan atau sumber sampah 

secara langsung ke tempat pemrosesan akhir atau TPA. Pengangkutan sampah adalah bagian 

krusial dari sistem pengelolaan sampah yang memerlukan perencanaan yang cermat, 

terutama untuk memaksimalkan efisiensi waktu pengangkutan, terutama jika: 

a.  Ada infrastruktur pengelolaan sampah yang cukup besar yang perlu menangani 

jumlah sampah. 

b.  Titik tujuan sampah berada dalam jarak yang cukup jauh. 

c.  Infrastruktur pengelolaan merupakan titik pengumpulan sampah dari berbagai 

wilayah. 

d.  Perlu dilakukan perhitungan yang cermat terkait jadwal pengangkutan sampah. 

e.  Kendala lalu lintas di jalur menuju titik akhir pengelolaan sampah menjadi masalah 

yang perlu diperhatikan. 

Berikut adalah persyaratan untuk alat pengangkut sampah: 

a.   Alat pengangkut sampah harus memiliki penutup, setidaknya dengan jaring. 

b.   Ketinggian bak tidak boleh melebihi 1,6 meter. 

c.   Disarankan untuk memiliki alat ungkit. 

d.   Kapasitas harus disesuaikan dengan kondisi atau kelas jalan yang akan dilalui. 

e.  Bak truk atau dasar kontainer sebaiknya dilengkapi dengan sistem pengaman air sampah. 

Pembuangan Akhir 

Menurut Kepala UPT dan petugas pelaksana urusan di UPT pengelola sampah di 

Kecamatan Mandau, di wilayah tersebut hanya terdapat satu tempat pembuangan akhir 

(TPA) yang sudah beroperasi sejak tahun 2002. TPA ini terletak di Jalan Lintas Duri-Dumai 
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Kilometer 9 Gang. Suliki, Desa Balai Makam, Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten 

Bengkalis, Riau. Saat ini, kondisi TPA tersebut tidak lagi ideal dan diperkirakan hanya dapat 

berfungsi selama 2,5 tahun ke depan. Meskipun memiliki luas 5 hektar, TPA ini harus 

menampung sampah dari dua kecamatan, yaitu Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin 

Solapan. 

Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Zamzami Elamin 

pada tahun 2023 dengan judul "Analisis Manajemen Sampah di Masyarakat Desa Disanah 

Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang", yang menyatakan bahwa hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa warga Desa Disanah memiliki kesadaran lingkungan yang rendah. Ini 

tercermin dari kebiasaan mereka dalam membuang sampah, kondisi lingkungan di Desa 

Disanah, serta pemahaman yang minim dari warga tentang manajemen sampah. Selain itu, 

terdapat keterbatasan fasilitas Tempat Pembuangan Sampah (TPS) untuk menampung 

sampah rumah tangga yang dihasilkan setiap hari. 

Kesadaran warga Desa Disanah terhadap kebersihan lingkungan termasuk dalam 

kategori heteronomous, yang berarti tingkat kepatuhan atau kesadaran didasarkan pada 

berbagai motivasi, orientasi, atau dasar yang dapat berubah-ubah. Pada tingkat ini, kepatuhan 

dan kesadaran masih rendah karena mudah dipengaruhi oleh suasana atau keadaan sekitar. 

Di Desa Disanah, masyarakat masih berada pada tingkat heteronomous karena motivasi atau 

dorongan untuk menjaga kebersihan lingkungan masih mengikuti yang lain atau kelompok 

mayoritas, namun sikap terhadap kebersihan lingkungan warga. 

Desa Disanah memiliki kinerja yang cukup baik dalam hal pengelolaan sampah, 

meskipun terdapat keterbatasan fasilitas Tempat Penampungan Sementara (TPS), yang 

menyebabkan warga kurang terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Menurut seorang 

warga, pada masa lalu terdapat iuran sebesar Rp. 1.000,- untuk pengelolaan sampah, namun 

iuran tersebut dihentikan karena tidak ada tempat penampungan sampah, sehingga sampah 

hanya dibakar dan tidak dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Akibatnya, warga 

tidak lagi membayar iuran tersebut karena mereka dapat membakar sampah sendiri tanpa 

bantuan dari pihak lain. Warga cenderung mengikuti kebiasaan umum dalam mengelola 

sampah, sehingga hampir semua warga membakar sampah rumah tangga. Sampah tersebut 

biasanya dibakar di lahan kosong yang berdekatan dengan rumah jika sudah menumpuk 

banyak. 

Menurut Yuliyani (2013), sikap terhadap kebersihan lingkungan adalah pandangan 

seseorang terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Individu yang memiliki 

sikap positif terhadap kebersihan lingkungan akan menganggap kebersihan sebagai hal yang 

perlu dipertahankan dan diperhatikan. Sementara itu, individu yang memiliki sikap negatif 

terhadap kebersihan lingkungan cenderung menganggapnya tidak penting dan tidak perlu 

dijaga. Berdasarkan penelitian ini, warga Desa Disanah menunjukkan sikap positif terhadap 

kebersihan lingkungan dengan masih melakukan upaya membakar sampah, meskipun 

pemahaman mengenai pengelolaan sampah secara lebih baik masih belum sepenuhnya 

tersampaikan. 

Dalam UU Nomor 23 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, diharapkan bahwa 

pemerintah Kota Bengkalis mampu mengatur segala aspek terkait pengelolaan sampah. Hal 

ini tidak hanya mencakup proses pengumpulan dan pembuangan sampah ke TPA, tetapi juga 

melibatkan tanggung jawab dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan 
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masyarakat dalam pengelolaan sampah. Di dalam peraturan tersebut juga dijelaskan 

pentingnya kesadaran semua pihak, termasuk masyarakat, terhadap masalah sampah ini. 

Pemerintah Kota Bengkalis mengharapkan proses pengelolaan sampah rumah tangga 

yang ideal melibatkan pengangkutan sampah oleh truk ke Tempat Pengelolaan Sampah (TPS), 

di mana sampah tersebut kemudian diolah. Sisa sampah yang tidak dapat diolah di TPS akan 

dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menggunakan truk. Namun, alur penanganan 

sampah yang diinginkan ini belum berjalan secara optimal. Sebagai contoh, di Kecamatan 

Mandau, masih diperlukan perluasan TPA karena data menunjukkan bahwa Mandau adalah 

salah satu wilayah penghasil sampah terbesar di Kabupaten Bengkalis, dengan produksi 

sampah mencapai 258 m³ per hari. 

Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang kurang memadai atau memerlukan 

perluasan dapat menyebabkan penumpukan sampah yang semakin parah. Hal ini terjadi 

karena sampah hanya diangkut ke lokasi dan ditumpuk (open dumping) tanpa pengelolaan 

yang baik dan ramah lingkungan. Akibatnya, bau busuk yang menyengat dan kerumunan 

lalat mengganggu lingkungan warga sekitar TPA, yang berdampak negatif pada kesehatan 

mereka. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, tanggapan dari informan memang 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Masih banyak penumpukan sampah yang terlihat di 

Kecamatan Mandau, yang sangat mengganggu kenyamanan masyarakat. Situasi ini tidak 

dapat dibiarkan begitu saja, sehingga diperlukan tindakan dari UPT pengelola sampah 

maupun pemerintah kecamatan untuk menertibkan sampah-sampah yang berserakan di 

permukiman masyarakat. Partisipasi masyarakat juga sangat diperlukan dalam mengelola 

sampah agar tidak terjadi penumpukan di tempat yang tidak semestinya. Armada yang 

tersedia untuk mengangkut sampah di Kecamatan Mandau sudah cukup banyak, tetapi 

jumlah tersebut belum memadai untuk menangani seluruh sampah di Kecamatan Mandau. 

Selain itu, UPT pengelola sampah juga menangani dua kecamatan, yaitu Kecamatan Mandau 

dan Kecamatan Bathin Solapan. Oleh karena itu, masih diperlukan penambahan armada dan 

petugas pengangkut sampah oleh UPT maupun Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bengkalis. 

Lingkungan yang bersih sangat penting untuk kesehatan dan kenyamanan dalam 

menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari. Kesadaran masyarakat yang tinggi sangat 

diperlukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Namun, kenyataannya 

masih banyak orang yang kurang peduli terhadap hal ini. Daerah dengan kepadatan 

penduduk tinggi menghasilkan sampah dalam jumlah besar setiap hari. Sampah ini harus 

segera ditangani dan dikelola dengan baik untuk mencegah munculnya berbagai penyakit 

yang dapat menyerang masyarakat di sekitarnya. 

Sampah adalah sisa penggunaan oleh manusia yang tidak lagi diperlukan. Sampah 

sering dianggap kotor dan sebagai sumber berbagai penyakit, namun dalam kehidupan 

sehari-hari, sampah sering diabaikan. Masih banyak orang yang tidak mau membuang 

sampah pada tempat yang telah disediakan. Banyak orang hanya peduli pada kebersihan 

rumah mereka sendiri dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar, sehingga sampah 

dibiarkan berserakan dan menumpuk di lingkungan mereka. 
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Jika sampah terus dianggap sebagai masalah kecil, kita akan merasakan dampak 

negatif yang ditimbulkannya. Sampah dapat menyebabkan berbagai kerugian, terutama bagi 

diri sendiri, keluarga, dan orang-orang di sekitar kita. Kita tahu bahwa sampah dapat menjadi 

sumber banyak penyakit, menyebabkan banjir, dan menimbulkan bau tidak sedap yang 

mengganggu kenyamanan. 

Masalah lain dalam pengelolaan sampah adalah keterbatasan peralatan yang 

menyebabkan sampah tidak terkelola dengan baik, sehingga tumpukan sampah semakin 

bertambah. Selain peralatan yang kurang memadai, kekurangan lahan juga menjadi kendala, 

karena lahan yang tersedia untuk tempat pemrosesan akhir sampah dari dua kecamatan di 

Kota Duri sudah tidak mampu menampung lebih banyak sampah. 

Kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah setempat 

membuat masyarakat membuang sampah sembarangan di lahan kosong milik orang lain, 

menyebabkan munculnya banyak tempat pembuangan sampah ilegal yang dibuat oleh 

masyarakat untuk membuang sampah rumah tangga mereka. Selain itu, masyarakat juga 

menggunakan badan jalan di Kota Duri, seperti di Jalan Hangtuah, untuk membuang sampah. 

Jika tidak segera ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait, tempat pembuangan sampah ilegal 

ini akan terus bertambah. Pembuangan sampah sembarangan mengakibatkan tumpukan 

sampah tidak hanya berada di badan jalan dan lahan kosong, tetapi juga dekat dengan 

lingkungan pemukiman, sehingga mengganggu kenyamanan dan ketenangan masyarakat 

sekitar dengan bau busuk yang ditimbulkan. 

UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan Hidup seharusnya 

bisa berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti RW dan RT untuk menangani masalah 

sampah yang mencemari lingkungan pemukiman warga. Selain itu, perlu dibuat perencanaan 

yang lebih baik agar semua pihak yang terlibat dapat menjalankan wewenang yang telah 

diberikan kepada mereka secara efektif. 

UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan Hidup telah 

berusaha mengajak masyarakat untuk bergotong royong membersihkan tumpukan sampah 

di sekitar daerah pemukiman yang tidak dijangkau oleh petugas kebersihan. Selain itu, UPT 

tersebut juga telah memberikan peringatan tentang larangan membuang sampah 

sembarangan, namun peringatan ini tetap tidak diindahkan oleh masyarakat. 

Hingga kini, tantangan sampah di Kota Duri masih belum terpecahkan secara efektif. 

Masalah ini akan terus berlanjut jika tidak ada minat dan kesadaran dari masyarakat untuk 

memprioritaskan kebersihan lingkungan. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan sampah di Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah di Kecamatan Mandau, 

Kabupaten Bengkalis, membutuhkan perbaikan yang substansial, terutama pada aspek 

Pengumpulan, Pengangkutan, dan Pembuangan Akhir. Untuk informasi lebih lanjut, berikut 

adalah ringkasan kesimpulan dari setiap indikator: 

1.  Dalam hal pengumpulan, belum mencapai tingkat yang ideal. Bukti terkait masih 

banyaknya sampah yang tersebar di jalanan dan petugas hanya mengambil sampah 

sesuai dengan rute yang ditetapkan, tanpa memperhatikan daerah lain. Dampaknya, 
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sampah menumpuk di wilayah-wilayah yang tidak termasuk dalam rute 

pengambilan sampah. 

2.  Dalam aspek pengangkutan, belum tercapai dengan baik. Kendala ini muncul karena 

keterbatasan jumlah petugas yang bertugas sebagai pengangkut sampah, dan armada 

yang tersedia belum mencukupi untuk mengangkut seluruh sampah di Kecamatan 

Mandau. 

3.  Perihal pembuangan akhir, situasinya masih belum memuaskan. Faktor ini 

disebabkan oleh keberadaan hanya satu Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di 

Kecamatan Mandau, yang didirikan pada tahun 2002. TPA tersebut dalam kondisi 

yang sangat tidak memadai, dan juga menampung sampah dari dua kecamatan, 

yakni Mandau dan Bathin Solapan. 
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